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 ABSTRACT 

Indonesia is a developing country and thus requires a large amount of fund 
for its development. The mains source of funding of a country is from tax. 

However, a significant amount of Indonesians have not paid their tax 
duties despite of the law. The low quality and complicatedness of taxation 
bureaucracy are the two main factors that causes the disobedience. 

The Mister of Economy is well aware of this situation and he believes that 
there is a high tax potential in Indonesia. Indonesians however, fear the 
administration sanctions and punishments the might receive if they were to pay 
off the tax debts that they have put off for years. Hence, the Mister of Economy 
implements a reformation on taxation system policy, which is the Tax Amnesty. 

This report explores the procedures, requirements, scope, and mechanism 
of Tax Amnesty, observed from the internship done at tax consultant office called 
Absolution, as a junior service staff on reporting the to the Tax Amnesty. The 
office accepts tax services such as facilitating clients who are interested in joining 
tax amnesty program. 
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INTISARI 

 

Indonesia adalah sebuah negara yang berkembang. Dalam membangun 
sebuah Negara, pasti dibutuhkan dana yang besar. Pendapatan dana sebuah 
Negara, berasal dari pemabayaran pajak penduduk Negara tersebut.  

Namun, masih banyak penduduk Indonesia yang belum taat dalam 
melakukan kewajibannya. Birokrasi perpajakan yang tidak mendukung dan 
kerumitan dalam membayar pajak menajadi dua faktor utama keengganan wajib 
pajak melakukan kewajibannya.  

Hal ini disadari betul oleh mentri keuangan Indonesia. Ia meyakini bahwa 
terdapat potensi pajak yang sangat besar di Indonesia. Penduduk Indonesia hanya 
khawatir akan sanksi admnistrasi dan pidana yang akan menjerat mereka apabila 
hendak memulai membayar pajak yang telah ditunggak bertahun – tahun lamanya.  

Oleh sebab itu, mentri Ekonomi Indonesia mengimplementasikan sebuah 
reformasi kebijakan dalam sektor pajak, yakni program Tax Amnesty. Pada 
laporan ini, penulis menjelaskan langkah – langkah prosedural dalam melakukan 
tax amnesty di Indonesia. Penulis juga menjelaskan syarat dan ketentuan dalam 
mengikuti tax amnesty. Mulai dari siapa saja yang berhak mengikuti tax amnesty, 
tarif yang dipakai, tempat membayar pajak, fasilitas yang didapat, konsekuensi 
dan sanksi yang ada. 

Penulis melakukan kerja lapangan di sebuah kantor konsultan pajak yang 
bernama ABSOLUTION dengan tujuan mempelajari dan terlibat aktif Kantor ini 
terletak di Surabaya, Indonesia. Kantor konsultan pajak ini menerima berbagai 
macam jasa perpajakan, salah satunya ialah melayani klien yang hendak mengikut 
program tax amnesty.  
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